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A. Latar Belakang

Remaja putri merupakan salah satu kelompok rentan terhadap masalah
gizi, salah satunya adalah anemia (Ayu et al., 2019). Anemia pada remaja
ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah yang lebih rendah dari
nilai normal, yaitu di bawah 12 g/dL untuk usia di atas 15 tahun. Kondisi ini
menyebabkan darah tidak mampu mengangkut oksigen ke seluruh tubuh
menjadi berkurang, sehingga dapat memengaruhi fungsi fisiologis dan
aktivitas sehari-hari (Kemenkes, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2023, sekitar 30%
wanita usia reproduktif (15 — 49 tahun) di dunia menderita anemia. Sementara
itu, data dari SKI (2023) menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja
usia 15 — 24 tahun berada pada angka 18%. Menurut Dinas Kesehatan Kota
Palembang, prevalensi anemia sebesar 40% (Dinkes Kota Palembang, 2022).

Tingginya prevalensi anemia, menjadi masalah yang perlu diperhatikan
dan ditanggulangi dengan serius. Remaja putri yang mengalami anemia akan
merasakan berbagai dampak langsung, seperti kepala pusing, pandangan mata
berkunang-kunang, serta wajah dan bagian tubuh tertentu terlihat pucat
misalnya pada kelopak mata, bibir, lidah, kulit, dan telapak tangan. Selain itu,
gejala yang paling sering muncul adalah kondisi 5L, yaitu lemah, lelah, lesu,
letih, dan lunglai (Apriyanti, 2019). Anemia pada remaja akan berdampak
terhadap kesehatan reproduksi, perkembangan motorik, mental, terhambatnya
kecerdasan, tinggi badan tidak maksimal, kebugaran menurun hingga
menurunnya prestasi belajar (Annisa & Suryaalamsah, 2023).

Anemia akan berdampak jangka panjang ketika remaja putri menikah
dan mengalami masa kehamilan hingga memiliki anak karena kebutuhan zat
besi yang meningkat selama masa kehamilan, anemia akan semakin buruk. Jika
tidak ditangani, hal ini akan berdampak pada ibu dan bayi misalnya, proses
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(Apriyanti, 2019). Selain itu, kontraksi pada ibu dapat menyebabkan bayi lahir
prematur, memiliki berat badan rendah saat lahir (BBLR), kecacatan pada bayi,
atau kematian bayi (Mardiana et al., 2022). Sehingga akan meningkatkan
Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB).

Upaya pencegahan anemia pada remaja putri selama ini dilakukan
melalui pemberian tablet tambah darah (TTD) setiap minggu, yang
didistribusikan oleh tenaga kesehatan dan guru di sekolah. Namun, tingkat
kepatuhan konsumsi TTD masih rendah karena banyak remaja mengeluhkan
efek samping seperti mual dan muntah akibat aroma besi yang kuat (Yanti,
2023). Oleh karena itu, selain intervensi suplementasi, penting untuk
memperbaiki asupan zat besi dari sumber makanan alami guna mengatasi
defisiensi zat besi (Nabilah et al., 2020).

Hati ayam broiler merupakan salah satu sumber zat besi heme terbaik
karena memiliki tingkat penyerapan yang tinggi akibat rendahnya senyawa
pengikat mineral (Listiani et al., 2022). Dalam 100 g hati ayam mengandung
27,4 gram protein dan 15,8 gram zat besi (Tabel Komposisi Pangan Indonesia,
2020). Jika dibandingkan dengan bahan makanan nabati penghasil zat besi
seperti sayuran hijau dan kacang-kacangan, hati ayam memiliki bioavailabilitas
yang lebih unggul, sehingga efektif untuk pencegahan anemia pada remaja
putri (Annisa & Suryaalamsah, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurlinda (2022), pemberian hati ayam dapat meningkatkan kadar Hb pada
remaja putri hingga 12,99 g/dL dari 11,5 g/dL. Hasil penelitian Kurnia (2023),
pemberian bolu kukus hati ayam sebanyak 100 gram selama 14 hari mampu
meningkatkan kadar Hb ibu hamil sebesar 2,42 g/dL.

Kacang hijau dikenal sebagai salah satu bahan pangan yang kaya akan
zat gizi penting yang dibutuhkan tubuh, khususnya dalam membantu
pembentukan sel darah merah. Kandungan gizinya yang lengkap, termasuk
fitokimia, membuat kacang hijau berpotensi meningkatkan kadar hemoglobin.
Dengan manfaat tersebut, kacang hijau dapat berkontribusi dalam mencegah
anemia karena mendukung proses pembentukan darah atau hematopoiesis

secara alami. Selain itu, kacang hijau juga kaya akan vitamin dan mineral,



termasuk kalsium, fosfor, natrium, kalium, dan zat besi (Safira ef al., 2022).
Dalam 100 gram kacang hijau mengandung nilai gizi yaitu 22 gram protein,
1.2 gram lemak, 62.9 gram karbohidrat, dan 7.5 mg zat besi (Parwati et al.,
2023). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariyona (2019),
diketahui bahwa konsumsi jus kacang hijau mampu meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri. Sebelum intervensi, kadar hemoglobin rata-rata
tercatat sebesar 10,24 g/dL. Setelah diberikan jus kacang hijau, terjadi
peningkatan yang signifikan menjadi 14,05 g/dL, yang menunjukkan
efektivitas kacang hijau dalam membantu memperbaiki status hemoglobin.

Dalam rangka memperkaya pilihan makanan bergizi yang mendukung
peningkatan kadar hemoglobin, terutama bagi remaja putri. Pemberian
makanan tambahan dapat dilakukan dalam bentuk cemilan yang banyak
disukai remaja putri saat ini salah satunya pie. Pie Tepung Hati Ayam dan
Tepung Kacang Hijau dibuat sebagai sumber utama protein dan zat besi
diberikan penambahan topping buah jeruk yang kaya akan vitamin C karena
dapat membantu meningkatkan penyerapan zat besi. Pie diberikan sebagai
selingan pagi yang memiliki karakteristik renyah dengan harapan dapat
menjadi alternatif makanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi
tetapi juga menarik dari segi tekstur dan rasa sekaligus memberikan manfaat
kesehatan yang signifikan dalam upaya pencegahan dan penanganan anemia.

SMA Muhammadiyah 1 Palembang merupakan sebuah sekolah
menengah atas swasta yang berlokasi di Jalan Balayudha, Kecamatan
Kemuning, Kota Palembang. Menurut hasil penelitian Azzahra (2023), dari 78
siswi yang diperiksa kadar hemoglobin (Hb), ditemukan bahwa 40 orang
(51,2%) menderita anemia. Data ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh
siswi di sekolah tersebut mengalami anemia, suatu kondisi yang dapat
memengaruhi kesehatan, kemampuan konsentrasi, serta produktivitas mereka
dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti pengaruh

pemberian Pikhaya (Pie tepung hati ayam dan tepung kacang hijau) terhadap



peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri penderita anemia di SMA

Muhammadiyah 1 Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan data SKI (2023) prevalensi anemia pada remaja putri usia
15 — 24 tahun mencapai 18%. Di Kota Palembang pada tahun 2022, angka ini
meningkat drastis menjadi 40%. Kondisi ini menunjukkan bahwa anemia
merupakan masalah kesehatan yang perlu segera ditangani, salah satunya
melalui intervensi gizi seperti peningkatan konsumsi zat besi, protein, dan
vitamin C. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian “Pengaruh
Pemberian Pikhaya (Pie Tepung Hati Ayam dan Tepung Kacang Hijau)
Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putri Anemia di SMA Muhammadiyah
1 Palembang”.

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh pemberian pie tepung hati ayam dan tepung
kacang hijau terhadap kadar hemoglobin remaja putri anemia di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui formulasi terbaik pie tepung hati ayam dan tepung kacang
hijau berdasarkan uji organoleptik.

b. Diketahui kandungan energi, zat gizi makro (protein, lemak,
karbohidrat) dan mikro (zat besi dan vitamin C) pie tepung hati ayam
dan tepung kacang hijau berdasarkan uji proksimat dan mineral.

c. Diketahui prevalensi anemia pada remaja putri di SMA Muhammadiyah
1 Palembang dengan uji deskriptif kuantitatif.

d. Diketahui karakteristik responden di SMA Muhammadiyah 1
Palembang dengan uji deskriptif kuantitatif.

e. Diketahui rata-rata asupan energi, zat gizi makro (protein, lemak,

karbohidrat) dan mikro (zat besi dan vitamin C) responden sebelum dan



setelah pemberian pie tepung hati ayam dan tepung kacang hijau dengan
uji deskriptif kuantitatif.

f. Diketahui perbedaan rata-rata kadar hemoglobin kelompok perlakuan
dan pembanding di SMA Muhammadiyah 1 Palembang sebelum dan
setelah pemberian pie tepung hati ayam dan tepung kacang hijau dengan
uji t-dependent.

g. Diketahui pengaruh pemberian pie tepung hati ayam dan tepung kacang
hijau terhadap kadar hemoglobin remaja putri anemia di SMA

Muhammadiyah 1 Palembang dengan uji t-independent.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama pembelajaran sekaligus
memperluas pengetahuan dan keterampilan terkait pengaruh pemberian pie
berbahan tepung hati ayam dan kacang hijau terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri dengan anemia.
2. Bagi Politeknik Kesehatan Kemenkes Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan atau bahan
literatur bagi program studi Gizi dan Dietetika di Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Palembang.
3. Bagi Masyarakat
Sebagai wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenai pengaruh
pemberian pemberian pie tepung hati ayam dan tepung kacang hijau

terhadap kadar hemoglobin remaja putri anemia.
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